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ABSTRACT

The transformation of farming method from the conventional (inorganic) one to the organic
one certainly imposes risks that need to be considered. This study aims to analyze the
differences of production risks and income risk between organic and inorganic coffee
farmers. The research was conducted in Margamulya Village, Pangalengan District, West
Java, which was purposively chosen because Margamulya Village is the center of coffee
production in West Java and is one of the villages selected in the 1000 organic-farming-
village program. The sample used in the study was taken by cluster sampling method with a
total of 56 respondents consist of 28 organic farmers and 28 inorganic farmers obtained
through the slovin formula. The method used is a comparative quantitative research method.
The data were analyzed by comparative analysis using production risk and income risk. The
time of the study was carried out in June - July 2019. The results of the analysis show that
both the production and income of inorganic coffee farming are higher than organic, but the
production risk and income risk of inorganic coffee farming are also higher than organic
coffee farming.
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PENDAHULUAN
Kontribusi sektor pertanian masih cukup besar terhadap PDB yaitu sebesar 13,14% pada tahun 2017

menempati urutan kedua setelah sektor Industri Pengolahan, adapun kontribusi sub sektor perkebunan dalam
PDB selalu menduduki peringkat kontribusi tertinggi yaitu sekitar 3,49 % (BPS, 2018). Salah satu komoditas
hasil perkebunan penghasil devisa di Indonesia adalah kopi. Ada yang menarik yaitu pada saat pandemi 1
tahun terakhir ini menurut laporan International Coffee Organization (ICO) bulan Oktober 2020 dinyatakan

Lisensi
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional.



mailto:tuti.karyani@unpad.ac.id

T.Karyani, dkk : Komparasi Risiko Produksi dan Pendapatan Usahatani Organik dan An Organik...

bahwa Indonesia adalah satu-satunya negara pengekspor kopi yang mempunyai kenaikan ekspor signifikan
yaitu 21,8 % karena pada saat yang sama Brazil, Vietnam dan Kolombia mengalami penurunan.

Saat ini permintaan kopi perlahan—lahan beralih kepada permintaan kopi spesialti (specialty coffee)
yang memiliki kekhasan khusus seperti kopi organik, kopi konservasi, atau kopi dengan indikasi geografis.
Permintaan terhadap kopi organik terjadi sebagai akibat perubahan gaya hidup konsumen yang memiliki
kesadaran tentang bahaya yang ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia sintesis dalam budidaya pertanian
(M. Fatmalasari et.al, 2016)

Hasil riset V.Voora et al., (2019) menunjukkan bahwa dari tahun 2008-2016 produksi kopi organik
Indonesia meningkat sebesar 24%, sedangkan produksi kopi organik global menurun sebesar 8%. Beberapa
perusahaan seperti Nestle, Starbucks, dan Keurig Green Mountain berkomitmen untuk beralih dalam
menyediakan kopi organik yang membuktikan semakin tinggi peluang dan potensi bagi petani kopi organik
untuk memproduksi produk kopi organik karena permintaan kopi organik dari tahun ke tahun meningkat

Dukungan pemerintah untuk pertanian organik antara lain berupa kebijakan pemerintah yang disebut
Go Organic 2010. Pemerintah Indonesia mencanangkan pembentukan 1000 desa organik yang terdiri dari
600 desa organik pangan, 250 desa organik hortikultura, dan 150 desa organik perkebunan (R.A.B.Kusumo
et.al, 2020).

Luas areal dan produksi kopi terbesar di Jawa Barat terdapat di Kabupaten Bandung yaitu sebesar
5.401 ton dari total produksi kopi Jawa Barat sebesar 18.123 ton atau sebesar 29,8% dari total produksi kopi
Jawa Barat pada tahun 2017 (BPS, 2018a). Kecamatan Pangalengan pada tahun 2017 memiliki produksi kopi
sebesar 3.048 ton atau sebesar 56,43% dari total produksi kopi Kabupaten Bandung yaitu sejumlah 5.401
ton (BPS, 2018). Kelompok Tani Kopi Margamulya, Desa Margamulya, Kecamatan Pangalengan Kabupaten
Bandung merupakan salah satu desa terpilih yang diikutsertakan dalam Program Pengembangan Desa
Pertanian Organik.*

Ada kelebihan kopi organik dari segi harga, yaitu lebih tinggi sekitar 15% dari harga per kilogram ceri
dari kopi an organik dan lebih tinggi lagi kalau dalam bentuk green bean vyaitu lebih tinggi 50% dari harga
green bean kopi anorganik. Namun demikian kegiatan usaha tani kopi organik masih sulit untuk diterapkan.
Di Desa Margamulya hanya terdapat 29 petani yang tercatat sebagai petani kopi organik atau sebesar 19,33%
dari 150 jumlah petani yang terdaftar sebagai anggota kelompok tani kopi Margamulya. Permasalahannya
keputusan petani untuk mengadopsi suatu inovasi memang tidak mudah karena banyak faktor yang
memengaruhinya seperti karena terbiasanya menggunakan pupuk dan pestisida kimia yang berlebihan pada
usaha tani kopi anorganik dan kemungkinan risiko yang harus dihadapi bila menerapkan usaha tani organik
yang merupakan suatu yang baru bagi petani. Oleh karena itu tujuan utama penelitian ini ialah menganalisis
risiko produksi dan pendapatan dari usaha tani kopi organik dengan usaha tani kopi anorganik.

METODE PENELITIAN
Objek penelitian ini adalah risiko produksi dan pendapatan usaha tani kopi organik dan anorganik

Penelitian ini dilakukan pada para petani kopi arabika di Desa Margamulya, Kecamatan Pangalengan,
Kabupaten Bandung. Pemilihan tempat dilakukan secara purposive dengan justifikasi bahwa Desa
Margamulya merupakan salah satu desa yang terpilih sebagai desa percontohan budidaya kopi organik dan
merupakan salah satu sentra produksi kopi organik di Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung.

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif komparatif dengan metode penelitian survei.
Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus slovin, jumlah sampel atau responden dalam
penelitian ini sebanyak 56 petani kopi Desa Margamulya terdiri dari 28 petani kopi organik dan 28 petani an
organik. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara menggunakan kuesioner dan

! Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat. Program Pengembangan Desa Pertanian Organik.
http://www.disbun.jabarprov.go.id/post/view/428-id-program-pengembangan-desa-pertanian-organik
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observasi. Adapun data yang dikumpulkan selain data primer yang diperoleh dari responden, juga data
sekunder yang bersumber dari dinas, kantor desa maupun dari literatur.

Teknik analisis yang digunakan berdasarkan tujuan penelitian adalah analis pendapatan dan risiko
yang diukur dengan ragam (variasi), simpangan baku (standar deviasi), koefisien variasi (CV) dan Batas
Bawah Tertinggi (L), sebagai berikut:

a). Ragam (variasi)

bz Z(@-0i)?
n—1
Keterangan:
va® - Ragam atau Variance
Q = Hasil produksi, harga, pendapatan usaha tani kopi organik dan anorganik
Qi = Hasil produksi rata—rata, harga rata-rata, pendapatan rata—rata usaha tani kopi organik dan
an organik
n = jumlah sampel

b).  Simpangan Baku atau Standard Deviation dapat dihitung dengan rumus:
c). Koefisien Variasi (CV)

Rentan tidaknya risiko dapat diukur dengan koefisien variasi

cv=2
Qi
Keterangan:

CV = Koefisien variasi

Va = Simpangan Baku

Qi =Hasil produksi rata—rata, harga rata—rata, pendapatan rata—rata usaha tani kopi organik dan
an organik

d). Batas bawah hasil tertinggi (L)
Batas bawah hasil tertinggi adalah nilai produksi/pendapatan yang paling rendah yang mungkin

diterima.

Batas bawah hasil tertinggi dapat dihitung dengan rumus:

L=0Qi—2Va

Keterangan:

L = Batas bawah hasil tertinggi

Va = Simpangan Baku

Qi = Hasil produksi rata-rata, harga rata—rata, pendapatan rata—rata usaha tani kopi organik dan an
organik.

Kaidah keputusan:

Bila Va2 dan Va organik > Va2 dan Va an organik, maka risiko produksi dan risiko pendapatan dari
usaha tani organik lebih tinggi dibandingkan dengan anorganik.

Bila Va2 dan Va organik < Va2 dan Va an organik, maka risiko produksi dan risiko pendapatan dari
usaha tani organik lebih rendah dibandingkan dengan anorganik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelompok tani Margamulya merupakan salah satu kelompok tani anggota dari Koperasi Produsen

Kopi Margamulya. Pada Tahun 2015 mengajukan untuk menjadi kelompok yang melakukan usaha tani
kopinya secara organik. Setelah melalui proses yang cukup lama, pada tahun 2017 kelompok tani kopi
organik Margamulya diresmikan dan mendapatkan sertifikasi SNI Organik yang dibantu oleh Dinas
Perkebunan Jawa Barat. Setelah dinyatakan sebagai kelompok tani kopi organik, masih memperjuangkan
sertifikasi ICERT yang menyatakan bahwa produk yang dihasilkan oleh anggota kelompok tani organik
dinyatakan organik dan dapat melakukan ekspor produk tersebut dengan label organik. Sertifikat ICERT
baru didapatkan oleh petani kopi organik Margamulya pada tahun 2019.

Sebagai suatu teknik usaha tani yang baru tentunya usaha tani organik memiliki risiko sehingga masih
banyak petani belum mengkonversi usaha tani kopinya menjadi organik. Hal ini karena preferensi petani
terhadap risiko berbeda-beda. Sebagaimana hasil penelitian R.Hidayati, Fariyanti dan Kusnadi (2015) yang
menunjukkan bahwa preferensi terhadap risiko dari petani kubis organik adalah risk averse atau cenderung
menghindari risiko, antara lain tidak berani mengalokasikan lahan mereka lebih luas untuk ditanami kubis
organik. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian E.Fauziyah, et.al. (2010), dimana ditemukan bahwa
preferensi risiko petani tembakau pegunungan dengan sistem kemitraan terhadap input lahan bersifat risk
taker. Petani berani memperluas lahan untuk ditanami tembakau antara lain karena adanya jaminan pasar
melalui kemitraan yang menguntungkan.

Menurut A.Ramadhan (2013), risiko mengharuskan petani sebagai pengambil keputusan untuk
mengetahui segala kemungkinan hasil dari suatu keputusan dan juga peluang dari kemungkinan—
kemungkinan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat E.Frank (1993), L.J.Robinson dan Berry (1987) yang
mengatakan bahwa risiko adalah peluang terjadinya suatu kejadian (merugikan) yang dapat diukur oleh
pengambil keputusan. H.Darmawi (2005) menambahkan bahwa risiko dapat dihubungkan dengan
kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak terduga yang menunjukkan
adanya Kketidakpastian. Paling tidak petani dihadapkan pada risiko produksi karena kemungkinan kondisi
alam yang tidak terduga, penggunaan input faktor atau hama penyakit dan risiko pendapatan karena adanya
fluktuasi harga dan fluktuasi produksi juga.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 disajikan komparasi jumlah produksi untuk seluruh petani
organik dan anorganik, produksi rata-rata per petani, jumlah pendapatan seluruh petani dan rata-rata
pendapatan per Ha.

Tabel 1. Komparasi Produksi, produksi rata-rata dan Pendapatan Petani Kopi Organik dan Petani Kopi An

organik
Keterangan Organik An organik
Jumlah Produksi Seluruh petani (kg) 98.737, 27 156.480, 64
Produksi Rata — Rata per petani (kg)/Ha 3.526,33 5.588,59
Jumlah Pendapatan seluruh lahan petani (Rp) Rp 488.167.566 Rp 753.309.817
Rata — rata Pendapatan per petani/Ha Rp 17.434.556 Rp 26.903.922

Jumlah produksi, produksi rata-rata per petani per Ha, jumlah pendapatan serta rata-rata pendapatan
per petani/Ha dari usahtani kopi organik lebih rendah dibandingkan dengan usaha tani kopi konvensional.
Jumlah produksi organik masih rendah mengingat kopi organik belum optimal karena umur tanaman masih
berkisar 2-3 tahun, berbeda dengan tanaman kopi konvensional yang sudah berumur rata-rata 4-5 tahun.
Sejalan dengan hasil penelitian (J. Rudiantho, 2013) yang menunjukkan bahwa rata—rata pendapatan petani
kopi organik di Kabupaten Simalungun lebih rendah dari petani konvensional.
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Risiko Produksi

Produksi dalam bidang pertanian dipengaruhi oleh banyak variabel baik yang dapat dikendalikan
maupun yang tidak dapat dikendalikan. Variabel yang dapat dikendalikan seperti penggunaan benih, pupuk,
obat—obatan, tenaga Kerja, dan input lainnya, sedangkan hal yang tidak dapat dikendalikan seperti kondisi
cuaca dan iklim yang terjadi. Sebagaimana penelitian R.H.Misqi dan T.Karyani (2020) pada cabai merah
besar bahwa risiko produksi lebih disebabkan karena adanya kondisi cuaca dan munculnya hama dan
penyakit tanaman. Hal tersebut akan berdampak pada tidak menentunya hasil yang diperoleh. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa risiko produksi merupakan risiko yang muncul akibat ketidakpastian hasil
panen yang diperoleh dari suatu usaha tani yang disebabkan faktor produksi yang kurang tepat, cuaca yang
kurang mendukung dan hama penyakit tanaman. Sebagaimana penjelasan Soekartawi (1994) bahwa risiko
produksi pertanian adalah risiko yang timbul sebagai akibat adanya ketergantungan aktivitas pertanian pada
alam sehingga berdampak pada adanya variasi dalam perolehan produksi maupun penerimaan.

Menurut J.R.Anderson dan Griffiths (1982), E.J.Elton and Gruber (1995) dan A.Fariyanti et al.,
(2007), terdapat beberapa ukuran risiko di antaranya adalah nilai varian (variance), standar deviasi (standard
deviation), dan koefisien variasi (coefficient variation). W.K Halimah (1992) menambahkan bahwa untuk
mengukur risiko menggunakan nilai batas bawah tertinggi (L). Hasil analisis risiko produksi untuk usaha
tani kopi organik dan anorganik menggunakan ragam, simpangan baku, koefisien variasi dan batas bawah
tertinggi ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Risiko Produksi Petani Kopi Organik dan Anorganik

Risiko Produksi (kg) Organik An organik
Va? 4.063.418 14.066.229
Va 2.015,79 3.750,49
Cv 0,5716 0,6710

L - 505,25 -1912,39

Dari Tabel 2 nampak bahwa nilai Ragam (V2), nilai simpangan baku (V) dan nilai koefisien variasi
menunjukkan usaha tani kopi secara an organik lebih tinggi daripada usaha tani kopi secara organik,
artinya risiko produksi pada usaha tani kopi secara anorganik lebih tinggi daripada kopi secara organik.
Semakin tinggi nilai ragam (V2), simpangan baku (V) dan koefisien variasi maka semakin tinggi risiko, hal
ini berarti dalam melakukan usaha tani kopi secara anorganik akan lebih berisiko dibandingkan dengan
melakukan usaha tani kopi secara organik.

Selanjutnya dari nilai batas bawah produksi (L) usaha tani an organik lebih rendah dibanding usaha
tani organik dapat diartikan bahwa nilai produksi yang paling rendah yang mungkin diterima oleh petani
yang melakukan usaha tani kopi organik lebih besar dibanding usaha tani an organik. Dengan demikian
memperkuat bahwa usaha tani kopi anorganik memiliki risiko lebih besar dibanding organik.

Besarnya risiko produksi usaha tani kopi an organik dibandingkan usaha tani kopi organik
diindikasikan dari adanya variasi produksi yang lebih tinggi pada usaha tani kopi anorganik dibandingkan
usaha tani kopi organik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan T.M.Prihtanti (2016)
pada usaha tani padi yang menyatakan bahwa risiko usaha tani organik lebih kecil dibandingkan usaha tani
anorganik. Hal ini antara lain disebabkan kesuburan tanah terpelihara dan keseimbangan ekosistem mampu
menekan gangguan hama dan penyakit tanaman. Risiko ekologi pada usaha tani an organik sebagai akibat
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat mengurangi kesuburan tanah. Sebagai contoh berdasarkan
penelitian Fitriani et al., (2018) pada usahtani kopi di Hulu DAS Sekampung, bahwa penggunaan pupuk urea
rata-rata 108 kg/Ha, SP36 113 kg/Ha, KCI 14 kg/Ha dan NPK 19 kg/Ha.
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Walaupun demikian karena di Desa Margamulya, petani baru menerapkan usaha tani kopi organik
kurang lebih 3 tahun sehingga terjadi penurunan produksi kopi karena adanya masa konversi yang
menyebabkan hasil produksi mengalami penurunan. Konversi lahan pertanian anorganik menjadi lahan
pertanian organik merupakan proses yang harus dilewati oleh petani. Menurut J.Hanson et al., (2004) petani
organik menanggung risiko spesial selama masa konversi dari pertanian anorganik menjadi pertanian
organik. Masa konversi yang dibutuhkan oleh tanaman tahunan seperti kopi minimal ialah tiga tahun
(A.Kardinan, 2016). Selain itu usaha tani kopi organik pun memiliki risiko karena tidak lagi memakai
pestisida kimia yang relatif lebih cepat membasmi penyakit (J. Hasanah, Rondhi and Hapsari, 2018).

Risiko Pendapatan

Petani dalam berusaha tani bertujuan untuk memaksimalkan pendapatan. Pendapatan ini merupakan
nilai yang diperoleh petani yang dikurangi dengan biaya usaha taninya. Hasil perhitungan rata-rata
pendapatan per Ha sebagaimana terlihat pada Tabel 1 yaitu untuk kopi organik Rp17,434,556 dan untuk kopi
an organik Rp. 26,903,922. Dengan demikian pendapatan untuk kopi an organik lebih tinggi dibanding
organik, hal ini disebabkan kopi organik masih dalam kondisi masa konversi dan petani masih menjual kopi
organiknya dalam bentuk ceri sehingga kenaikan harga yang diperolen masih rendah dibandingkan bila
menjual dalam bentuk gabah dan green bean. Sampai saat ini petani di Margamulya belum memiliki mesin
pengolah ceri menjadi gabah atau green bean dan menjualnya ke koperasi dan koperasi yang mengolahnya.
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian M.Fatmalasari et.al. (2016) yang menunjukkan bahwa pendapatan
usaha tani kopi organik lebih tinggi dibandingkan kopi anorganik, walaupun tidak signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan risiko pendapatan usaha tani kopi organik dan an organic di Desa
Margamulya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Risiko Pendapatan Petani Kopi Organik dan Anorganik

Risiko Pendapatan (Rp) Organik An organik
Va? 2,17797E+14 6,04048E+14
Va 14.757.933,68 24.577.380,27
CcVv 0,84647603 0,913524066
L -12.081.311 - 22.250.838

Sejalan dengan analisis risiko produksi ternyata nilai ragam (V?), simpangan baku dan koefisien
variasi kopi an organik lebih besar dibandingkan kopi organik, sehingga risiko pendapatan kopi secara
anorganik lebih besar dibandingkan dengan kopi secara organik. Nilai batas bawah produksi (L) dapat
diartikan bahwa pendapatan yang paling rendah yang mungkin diterima oleh petani yang melakukan kopi
secara anorganik adalah sebesar -Rp22.250.838, sedangkan untuk kopi secara organik sebesar -
Rp12.081.311.

Dari hasil analisis simpangan baku, variance, koefisien variasi dan batas bawah tertinggi untuk
pendapatan menunjukkan bahwa risiko pendapatan kopi anorganik lebih tinggi dari kopi organik. Koefisien
variasi pendapatan yang tinggi pada kopi anorganik disebabkan oleh adanya harga jual yang sangat variatif
namun pada harga yang rendah. Sebaliknya kopi organik cenderung mendapatkan harga jual yang seragam
dan lebih tinggi dari kopi anorganik karena petani menyalurkan penjualan melalui koperasi.

Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan koefisien variasi produksi dan koefisien pendapatan
pada sistem kopi organik lebih kecil dibandingkan dengan sistem kopi anorganik, artinya bahwa risiko yang
dihadapi petani kopi organik lebih kecil dibanding an organik. Petani kopi organik menggunakan pupuk dan
pestisida organik yang memiliki kemampuan mengurangi risiko (risk reducing) yang baik.
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KESIMPULAN
Risiko produksi dan risiko pendapatan petani kopi anorganik lebih tinggi daripada petani kopi organik,
meskipun rata — rata produktivitas dan rata — rata pendapatan petani kopi an organik juga lebih tinggi
daripada petani kopi organik. Setelah melewati masa konversi dan adanya kemampuan mereduksi risiko
produksi, kopi organik akan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dibanding kopi an organik.
Disarankan untuk penelitian lanjutan kopi organik yang diteliti sudah melewati masa konversi yang
sudah cukup lama agar produksinya sudah stabil.
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